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ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui,	 1)	 peningkatan	 teknik	 Shooting	 melalui	
metode	latihan	penghalang	ban	radial,	2)	peningkatan	teknik	Shooting	melalui	metode	
latihan	 penghalang	 paralon	 PVC,	 3)	 perbedaan	 peningkatan	 teknik	 Shooting	 melalui	
metode	 latihan	 penghalang	 ban	 radial	 dengan	 penghalang	 paralon	 PVC.	 Metode	
penelitian	ini	menggunakan	metode	eksperimen	dengan	penelitian	menggunakan	two	
groups	 “pre-test	 dan	 post-test	 design.	 Subyek	 penelitian	 ini	 adalah	 atlet	 Petanque	
pelajar	SDN	Rawamangun	09	sebanyak	30	diambil	dengan	teknik	purposive	sampling.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 melakukan	 tes	 keterampilan	 teknik	 Shooting	
dengan	 jarak	6	meter	menggunakan	1	bola	 target	dan	10	kali	 lemparan	untuk	 setiap	
atlet.	Analisis	data	dilakukan	dengan	menggunakan	 “uji	 t”	dependent	dan	 independet	
dengan	taraf	signifikan	0,5.	Hasil	penelitian	:	1)	latihan	menggunakan	penghalang	ban	
radial,	diperoleh	t	hitung	1,5	lebih	kecil	dari	t	tabel	2,145,	maka	diartikan	H0	diterima	
dan	 H1	 ditolak,	 artinya	 tidak	 terdapat	 peningkatan	 yang	 signifikan,	 2)	 latihan	
menggunakan	penghalang	paralon	PVC,	diperoleh	t	hitung	4,3	 lebih	besar	dari	 t	 tabel	
2,145,	maka	H0	ditolak	dan	H1	diterima,	artinya	terdapat	peningkatan	yang	signifikan,	
3)	membandingkan	hasil	tes	akhir	dari	kedua	metode	latihan	tersebut	diperoleh	hasil,	t	
hitung	 2,4	 lebih	 besar	 dari	 t	 tabel	 2,048,	 artinya	 terdapat	 perbedaan	 antara	metode	
latihan	penghalang	ban	radial	dengan	menggunakan	 latihan	penghalang	paralon	PVC.	
Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	terdapat	perubahan	signifikan	latihan	penghalang	
ban	radial	dengan	rata-rata	2,93	dan	hasil	latihan	penghalang	paralon	PVC	dengan	rata	
rata	3,86.		
	
Kata	kunci:	Ban	Radial,	Paralon	Pvc,	Shooting	Petanque		
	
ABSTRACT		
This	research	aims	to	find	out,	1)	improving	Shooting	technique	through	the	radial	tire	
barrier	 training	 method,	 2)	 improving	 Shooting	 technique	 through	 the	 PVC	 paralon	
barrier	training	method,	3)	the	difference	in	improving	Shooting	technique	through	the	
radial	tire	barrier	training	method	and	PVC	paralon	barrier.	This	research	method	uses	
an	 experimental	 method	 with	 research	 using	 a	 two	 groups	 "pre-test	 and	 post-test	
design."	 The	 subjects	 of	 this	 research	 were	 30	 Petanque	 athletes,	 students	 at	 SDN	
Rawamangun	 09,	 taken	 using	 a	 purposive	 sampling	 technique.	 Data	 collection	 was	
carried	out	by	conducting	a	Shooting	technique	skills	test	at	a	distance	of	6	meters	using	
1	 target	 ball	 and	 10	 throws	 for	 each	 athlete.	 Data	 analysis	was	 carried	 out	 using	 the	
dependent	and	independent	"t	test"	with	a	significance	level	of	0.5.	Research	results:	1)	
training	using	radial	tire	barriers,	obtained	t	count	of	1.5	smaller	than	t	table	2.145,	so	it	
means	that	H0	is	accepted	and	H1	is	rejected,	meaning	there	is	no	significant	increase,	
2)	training	using	PVC	paralon	barriers,	obtained	t	count	4.3	is	greater	than	t	table	2.145,	
then	 H0	 is	 rejected	 and	 H1	 is	 accepted,	 meaning	 there	 is	 a	 significant	 increase,	 3)	
comparing	the	final	test	results	of	the	two	training	methods,	the	results	obtained	are	t	
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count	2.4	greater	than	t	 table	2.048,	meaning	There	 is	a	difference	between	the	radial	
tire	 barrier	 training	 method	 and	 using	 PVC	 paralon	 barrier	 training.	 So	 it	 can	 be	
concluded	 that	 there	 is	 a	 significant	 change	 in	 radial	 tire	 barrier	 training	 with	 an	
average	of	2.93	and	PVC	paralon	barrier	training	results	with	an	average	of	3.86.	
	
Keywords:	Ban	Radial,	Paralon	Pvc,	Shooting	Petanque	
	
PENDAHULUAN		

Berdasarkan	pengamatan	langsung	dilapangan	FIK	UNJ	Petanque	club	pada	hari	

selasa	 di	 siang	 hari,	 ketika	 atlet	 Petanque	 pelajar	 SDN	 Rawamangun	 09	 sedang	

melakukan	 latihan	 dan	 menjalani	 program	 latihan	 teknik	 Shooting,	 dari	 beberapa	

lemparan	 tersebut	dapat	diketahui	beberapa	kekurangan	dalam	melakukan	 lemparan,	

pada	dasarnya	pengertian	teknik	Shooting	merupakan	salah	satu	teknik	dasar	lemparan	

dalam	 olahraga	 Petanque,	 untuk	 mengusir	 bosi	 lawan	 dari	 boka	 target.	 Teknik	 ini	

diperlukan	ketika	bosi	lawan	dekat	dengan	boka	(Sutrisna	et	al.,	2018).	

Dalam	 olahraga	 Petanque	 memerlukan	 kondisi	 fisik	 yang	 baik,	 dampak	

perubahan	kondisi	fisik	dapat	mempengaruhi	pencapaian	prestasi	olahraga,	khususnya	

pada	 cabang	 olahraga	 Petanque,	 salah	 satu	 teknik	 dasar	 Petanque	 yang	memerlukan	

konsetrasi	yang	baik	adalah	teknik	Shooting,	Shooting	pada	Petanque	melibatkan	peran	

koordinasi	 mata	 –	 tangan	 dan	 fleksibilitas	 pergelangan	 tangan	 yang	 baik,	 selain	 itu,	

dalam	 menghasilkan	 lemparan	 yang	 tepat	 dibutuhkan	 keseimbangan	 agar	 hasil	

lemparan	tepat	sesuai	sasaran	(Nurfatoni	&	Hanief,	2020).	

Teknik	 Shooting	 merupakan	 salah	 satu	 teknik	 dasar	 keterampilan	 lemparan	

dalam	 olahraga	 petanque,	 keterampilan	 Shooting	 adalah	 keterampilan	 jenis	 lemparan	

untuk	mengusir	 bola	 lawan	 dari	 boka	 target,	 keterampilan	 ini	 diperlukan	 ketika	 bosi	

lawan	 dekat	 dengan	 boka	 (Pelana,	 2020).	 Shooting	 adalah	 bagian	 terpenting	 dari	

permainan	petanque,	apabila	dalam	satu	tim,	kemampuan	Shooting	yang	dimiliki	para	

atlet	 tidak	 mumpuni	 maka	 tim	 tersebut	 akan	 sulit	 untuk	 memenangkan	 sebuah	

pertandingan.		

Teknik	 Shooting	 dalam	 cabang	 olahraga	 Petanque	 terdapat	 3	 jenis	 lemparan,	

Shot	 On	 The	 Iron	 adalah	 jenis	 pukulan	 atau	 lemparan	 bosi	 kita	 harus	 memukul	 bosi	

pihak	 lawan	 dengan	 lurus	 tanpa	 menyentuh	 tanah,	 pukulan	 sempurna	 atau	 tepat	

dinamakan	 “carreau”	 ,	Short	 Shot	 adalah	 jenis	pukulan	atau	 lemparan	pendek	dimana	

bosi	 kita	mendarat	 20	 atau	 30	 cm	 dari	 bosi	 lawan,	Ground	 shot	 adalah	 jenis	 pukulan	

atau	lemparan	mendatar	dimana	atlet	melempar	bosi	dengan	sangat	kuat	dan	menjatuh	

bola	3	–	4	meter	dari	bosi	lawan	(Wastito,	2011),	namun	dari	ketiga	teknik	di	atas	yang	
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kurang	dikuasai	oleh	atlet	Petanque	SDN	Rawamangun	09	yaitu	teknik	Shooting	Shot	On	

The	Iron.	

Latihan	 atau	 pelatihan	 adalah	 suatu	 proses	 dimana	 seseorang	 atau	 kelompok	

orang	 terlibat	 dalam	 aktivitas	 atau	 latihan	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan,	

pengetahuan,	 atau	 kebugaran	 fisik.	 Bompa	 (1994)	 mengemukakan	 pendapat	 dalam	

buku	 yang	 berjudul	 metodologi	 latihan	 olahraga	 karya	 Setyo	 Budiwanto	 (2012),	

pendapatnya	bahwa	latihan	merupakan	suatu	kegiatan	olahraga	yang	sistematis	dalam	

waktu	 yang	 panjang,	 ditingkatkan	 secara	 bertahap	 dan	 perorangan,	 bertujuan	

membentuk	 manusia	 yang	 berfungsi	 fisiologis	 dan	 psikologisnya	 untuk	 memenuhi	

tuntutan	tugas.	Definisi	dikemukakan	Kent	(1994),	bahwa	latihan	adalah	suatu	program	

latihan	 fisik	 yang	 direncanakan	 untuk	 membantu	 mempelajari	 keterampilan,	

memperbaiki	kebugaran	jasmani	dan	terutama	untuk	mempersiapkan	atlet	dalam	suatu	

pertandingan	penting	(Hotliber	Purba,	2014).	

Penelitian	 ini	dengan	menggunakan	tes	kemampuan	teknik	Shooting	yang	telah	

dimodifikasi,	menggunakan	1	buah	bola	besi	 target	yang	diletakan	ditengah	 lingkaran	

yang	sudah	dibuat	dengan	diameter	1	meter,	jarak	untuk	melakukan	lemparan	ke	bola	

target	yaitu	6	meter,	setiap	atlet	diberikan	kesempatan	melakukan	2x	lemparan	untuk	

percobaan	lalu	untuk	selanjutnya	diberikan	kesempatan	10x	melakukan	lemparan	dan	

hasil	 setiap	 1x	 lemparan	 mengenai	 bola	 besi	 target	 tersebut	 mendapatkan	 1	 poin,	

dengan	syarat	lemparan	bola	tersebut	jatuh	sebelum	1,5	meter	dari	bola	besi	target.	

Penelitian	 ini	 akan	 dilakukan	 di	 lapangan	 FIK	 UNJ	 petanque	 klub	 dengan	

melibatkan	siswa/siswi	atlet	petanque	pelajar	dari	sekolah	SDN	Rawamangun	09	kelas		

V	 dan	 kelas	 VI	 sebagai	 subjek	 penelitian	 sejumlah	 30	 atlet	 diambil	 dengan	 teknik	

purposive	 sampling.	 Metode	 yang	 akan	 digunakan	 metode	 eksperimen	 dengan	

penelitian	menggunakan	 two	 groups	 “pre-test	 dan	 post-test	 design.”	 Selama	penelitian,	

para	 atlet	 diberikan	 treatment	 16x	 pertemuan	 latihan	 Shooting	 menggunakan	

penghalang	ban	radial	dan	menggunakan	penghalang	paralon	pvc.		

Diharapkan	 bahwa	 hasil	 penelitian	 dapat	 meningkatkan	 Shooting	 olahraga	

petanque	atlet	 SDN	Rawamangun	09,	metode	 latihan	 ini	 	 dapat	menjadikan	atlet	 SDN	

Rawamangun	 09	 lebih	 aktif	 dan	 antusias	 dalam	 latihan	 Shooting	 olahraga	 petanque,	

atlet	SDN	Rawamangun	09	dapat	merasakan	kenyamanan	dan	keamanan	dalam	proses	

latihan	 petanque	 di	 lapangan	 FIK	 UNJ	 petanque	 klub	 khususnya	 teknik	 Shooting,	

metode	 latihan	menggunakan	 penghalang	 paralon	 pvc	 lebih	 efektif	 dan	 efisien,	 dapat	
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membantu	 pelatih	 dalam	 melatih	 atlet	 /	 siswa	 pada	 ekstrakurikuler	 di	 sekolah,	

sumbangan	 bagi	 ilmu	 pengetahuan	 khususnya	 kepelatihan	 kecabangan	 olahraga	

dilapangan.	

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	 ini	menggunakan	 tes	kemampuan	Shooting	yang	 sudah	dimodifikasi,	

menggunakan	1	buah	bola	besi	target	yang	diletakkan	ditengah	lingkaran	diameter	1m,	

dengan	jarak	dari	tempat	melakukan	lemparan	ke	bola	target	yaitu	6	meter,	setiap	atlet	

diberikan	 percobaan	 lemparan	 2x	 setelah	 itu	 diberikan	 kesempatan	 10x	 lemparan,	

setiap	 1	 lemparan	 bola	 yang	mengenai	 bola	 besi	 target	mendapatkan	 1	 poin,	 dengan	

berarti	hasil	min	0	dan	max	10	poin.	Desain	penelitian	 ini	yang	digunakan	two	groups	

“pre-test	dan	post-test	design.”	 ,	yaitu	desain	penelitian	yang	terdapat	pre-test	 sebelum	

diberikan	perlakuan	dan	post-test	setelah	diberikan	perlakuan.	Dengan	demikian	dapat	

diketahui	lebih	akurat,	karena	dapat	membandingkan	dengan	diadakan	sebelum	diberi	

perlakuan	(Sugiyono,	2007).	

Penelitian	ini	dilakukan	pada	minggu	ke-2	di	bulan	Oktober	hingga	minggu	ke-3	

bulan	 November	 2023	 dan	 dilaksanakan	 di	 lapangan	 FIK	 UNJ	 petanque	 klub	 Kota	

Jakarta	 Timur.	 Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kelas	 5	 –	 6	 atlet	 petanque	 SDN	

Rawamangun	09	yang	berjumlah	30	siswa/siswi	dengan	umur	10	–	12	tahun.	

Pada	penelitian	ini	analisis	data	yang	digunakan	adalah	analisis	data	kuantitatif.	

Analisis	data	kuantitatif	yaitu	analisis	data	yang	menggunakan	perolehan	angka	–	angka	

statistik	 deskriptif.	 Statistik	 deskriptif	 adalah	 statistik	 yang	 berfungsi	 untuk	

mendeskripsikan	 atau	 memberi	 gambaran	 terhadap	 objek	 atau	 sampel	 yang	 diteliti	

sebagaimana	 adanya.	 Penyajian	 data	 pada	 statistik	 deskriptif	 diantaranya	 penyajian	

data	melalui	 tabel,	 grafik	 dan	 histogram	 dari	 perhitungan	mean,	median,	 modus	 dan	

standar	deviasi.	Dalam	penelitian	ini	menggunakan	teknik	analisis	data	uji-t.		

Hasil	penelitian	diketahui	bahwa	dengan	metode	latihan	keterampilan	Shooting	

olahraga	 petanque	 untuk	 anak	 sekolah	 dasar	 dapat	 dikembangkan	 dan	 diterapkan	

dalam	latihan,	diperoleh	bukti	adanya	peningkatan	ini	ditunjukan	pada	hasil	pengujian	

data	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 adanya	 perbedaan	 signifikan	 antara	 sebelum	 dan	

sesudah	 latihan	 menggunakan	 penghalang	 ban	 radial	 dan	 latihan	 menggunakan	

penghalang	paralon	pvc.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Hasil	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 lapangan	 FIK	 UNJ	 petanque	 klub.	 Subjek	 pada	

penelitian	ini	adalah	siswa	dan	siswi	kelas	5	–	6	SDN	Rawamangun	09	yang	berjumlah	

30	 siswa	 dan	 siswi.	 Pelaksanaan	 penelitian	 tes	 keterampilan	 Shooting	 olahraga	

petanque	ini	tentang	lebih	efektif	latihan	Shooting	menggunakan	penghalang	ban	radial	

dan	 menggunakan	 penghalang	 paralon	 pvc	 menggunakan	 instrumen	 nya	 tes	

keterampilan	Shooting	olahraga	petanque.	Pelaksanaan	penelitian	ini	akan	dilaksanakan	

16x	 pertemuan,	 dalam	 1	 minggu	 3x	 pertemuan	 pada	 hari	 selasa,	 kamis	 dan	 sabtu,	

dengan	waktu	2	jam	setiap	pertemuan.	

Tabel	1.	Hasil	pre-test	tes	keterampilan	Shooting	olahraga	petanque	
NO	 NAMA	 NILAI	
1	 SFR	 6	
2	 KR	 6	
3	 AM	 5	
4	 EF	 4	
5	 RMA	 4	
6	 SMQK	 4	
7	 AKN	 3	
8	 MAF	 3	
9	 FS	 3	
10	 ASH	 3	
11	 APA	 3	
12	 MC	 3	
13	 ANC	 2	
14	 AEN	 2	
15	 NDWK	 2	
16	 DN	 2	
17	 MAR	 2	
18	 TPR	 2	
19	 AS	 2	
20	 SPP	 2	
21	 RFM	 1	
22	 SA	 1	
23	 HA	 1	
24	 SNA	 1	
25	 AAP	 1	
26	 GW	 1	
27	 RBA	 1	
28	 APM	 0	
29	 SF	 0	
30	 AKD	 0	

Hasil	 dari	 pre-test	 tes	 keterampilan	 Shooting	 olahraga	 petanque	 pada	

siswa/siswi	atlet	petanque	SDN	Rawamangun	09	dapat	dilihat,	berdasarkan	tabel	diatas	
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diperoleh	nilai	tertinggi	atau	hasil	tertinggi	yaitu	dengan	6	poin	lalu	hasil	terkecil	yaitu	

di	raih	dengan	0	poin.	

Perlakuan	setelah	mendapatkan	data	tes	awal,	setelah	itu	melakukan	treatment	

atau	 metode	 mengajar	 seperti	 melakukan	 program	 latihan	 teknik	 Shooting	

menggunakan	penghalang	ban	radial	dan	menggunakan	penghalang	paralon	pvc	sampai	

16x	 pertemuan,	 setelah	 itu	 	 melakukan	 post-test	 untuk	 mengetahui	 apakah	 terdapat	

peningkatan	setelah	diberikan	treatment	dan	untuk	mengetahui	yang	lebih	baik	apakah	

latihan	 menggunakan	 penghalang	 ban	 radial	 atau	 latihan	 menggunakan	 penghalang	

paralon	pvc.		

Tabel	2.	Hasil	Post-test	tes	keterampilan	Shooting	olahraga	petanque	
No	 Nama	Lengkap	 NILAI	
1	 AM	 6	
2	 APA	 6	
3	 SFR	 5	
4	 TPR	 5	
5	 KR	 4	
6	 EF	 4	
7	 RMA	 4	
8	 SMQK	 4	
9	 AKN	 4	
10	 RFM	 4	
11	 HA	 4	
12	 AAP	 4	
13	 AKD	 4	
14	 MAF	 3	
15	 FS	 3	
16	 ASH	 3	
17	 ANC	 3	
18	 NDWK	 3	
19	 DN	 3	
20	 MAR	 3	
21	 AS	 3	
22	 SA	 3	
23	 RBA	 3	
24	 SF	 3	
25	 MC	 2	
26	 AEN	 2	
27	 SPP	 2	
28	 SNA	 2	
29	 APM	 2	
30	 GW	 1	
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Hasil	 post-tes	 tes	 keterampilan	 Shooting	 olahraga	 petanque	 yang	 sudah	

dilakukan	 oleh	 atlet	 petanque	 SDN	 Rawamangun	 09	 dapat	 dilihat	 bahwa	 terdapat	

peningkatan	 dalam	 perlakuan	 treatment	 selama	 16x	 pertemuan,	 pada	 pre-test	 diraih	

nilai	 maksimal	 yaitu	 6	 poin	 dan	 nilai	 minimal	 0	 poin,	 pada	 post-test	 di	 raih	 nilai	

maksimal	 6	 poin	 dan	 nilai	 minimal	 1	 poin,	 maka	 terdapat	 peningkatan	 sebelum	 dan	

sesudah	di	berikan	treatment.	

Setelah	 mengetahui	 hasil	 pre-test	 dan	 post-test,	 maka	 selanjutnya	 dilakukan	

perbandingan	 untuk	 melihat	 treatment	 manakah	 yang	 lebih	 baik	 antara	 treatment	

menggunakan	 penghalang	 ban	 radial	 dengan	 treatment	 menggunakan	 penghalang	

paralon	pvc.	

Tabel	3.	Hasil	pre-test	dan	post-test	treatment	menggunakan	penghalang	ban	

radial	

NO	 NAMA	 AWAL	 AKHIR	
1	 KR	 6	 4	
2	 EF	 4	 4	
3	 SMQK	 4	 4	
4	 MAF	 3	 3	
5	 ASH	 3	 3	
6	 MC	 3	 2	
7	 AEN	 2	 2	
8	 DN	 2	 3	
9	 TPR	 2	 5	
10	 SPP	 2	 2	
11	 SA	 1	 3	
12	 SNA	 1	 2	
13	 GW	 1	 1	
14	 APM	 0	 2	
15	 AKD	 0	 4	

TOTAL	 34	 44	
Rata	-	Rata	 2,26	 2,93	

	

Hasil	 tes	 keterampilan	 Shooting	 olahraga	 petanque	 pada	 pre-test	 dan	 post-test	

yang	 di	 lakukan	 kelompok	 treatment	 menggunakan	 penghalang	 ban	 radial	 dengan	

jumlah	atlet	yaitu	15	siswa/siswi.	Dari	hasil	ini	diketahui	nilai	rata	–	rata	pre-test	yaitu	

2,26	dan	nilai	rata	–	rata	post-test	yaitu	2,93.	
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Tabel	4.	Hasil	pre-test	dan	post-test	treatment	menggunakan	penghalang	paralon	

pvc	

NO	 NAMA	 AWAL	 AKHIR	
1	 SFR	 6	 5	
2	 AM	 5	 6	
3	 RMA	 4	 4	
4	 AKN	 3	 4	
5	 FS	 3	 3	
6	 APA	 3	 6	
7	 ANC	 2	 3	
8	 NDWK	 2	 3	
9	 MAR	 2	 3	
10	 AS	 2	 3	
11	 RFM	 1	 4	
12	 HA	 1	 4	
13	 AAP	 1	 4	
14	 RBA	 1	 3	
15	 SF	 0	 3	

TOTAL	 36	 58	
Rata	-	Rata	 2,4	 3,86	

	

Hasil	 tes	 keterampilan	 Shooting	 olahraga	 petanque	 pada	 pre-test	 dan	 post-test	

yang	 di	 lakukan	 kelompok	 treatment	menggunakan	 penghalang	 paralon	 pvc	 dengan	

jumlah	atlet	yaitu	15	siswa/siswi.	Dari	hasil	ini	diketahui	nilai	rata	–	rata	pre-test	yaitu	

2,4	dan	nilai	rata	–	rata	post-test	yaitu	3,86.	

Pembahasan	
Didalam	 melakukan	 Shooting,	 terdapat	 komponen	 –	 komponen	 yang	

mempengaruhi	 Shooting	 yaitu,	 pegangan	 bola,	 posisi	 badan	 mengarah	 target,	

keseimbangan	statis	tungkai,	posisi	badan	yang	rendah	dan	condong	ke	depan,	release	

the	 ball,	 follow	 through,	 keseimbangan	 saat	 melempar	 sangat	 mempengaruhi	 akurasi	

seorang	atlet	Petanque	tentunya	ini	berhubungan	erat	dengan	teori	daya	keseimbangan	

yaitu	suatu	kemampuan	tubuh	yang	dimiliki	manusia	dalam	berbagai	kadar	dan	dapat	

ditingkatkan	melalui	latihan	–	latihan	(Isyani	&	Primayanti,	2019).	

Melatih	 teknik	 Shooting	 menggunakan	 ban	 radial	 adalah	 program	 yang	 biasa	

dijalani	 sehari	 hari	 untuk	 melatih	 teknik	 Shooting,	 bagi	 pemula	 ataupun	 yang	 sudah	

mahir,	ban	radial	 ini	berguna	sebagai	penghalang	didepan	3	buah	bola	target	Shooting	
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dengan	 jarak	1	meter	 tersebut	dari	3	buah	bola	 target	dan	dengan	 jarak	6	meter	dari	

circle	atau	tempat	melempar	(Khofifah	et	al.,	2021)	

	Latihan	 teknik	 Shooting	 menggunakan	 media	 paralon	 PVC	 adalah	 bentuk	

program	latihan	 inovasi	dari	program	yang	biasa	dijalani	seperti	menggunakan	media	

ban	radial	sebagai	penghalang	atau	rintangan	dalam	melatih	teknik	Shooting	(Aminudin	

et	 al.,	 2019),	 inovasi	menggunakan	media	 paralon	 PVC	 yaitu	 untuk	 dijadikan	 sebagai	

penelitian,	 melihat	 peningkatan	 terhadap	 teknik	 Shooting	 dan	 mendapatkan	

perbandingan,	 apakah	 lebih	 efektif	 atau	 lebih	memudahkan	menggunakan	media	 ban	

atau	media	paralon.	

	
KESIMPULAN	
	 Dalam	 penelitian	 ini	 dapat	 disimpulkan,	 terdapat	 peningkatan	 keberhasilan	

teknik	 Shooting	 pada	 atlet	 petanque	 SDN	 Rawamangun	 09	 setelah	 diberikan	 latihan	

dengan	 menggunakan	 penghalang	 ban	 radial.	 Terdapat	 peningkatan	 keberhasilan	

teknik	 Shooting	 pada	 atlet	 petanque	 SDN	 Rawamangun	 09	 setelah	 diberikan	 latihan	

dengan	 menggunakan	 penghalang	 paralon	 pvc,	 kedua	 dari	 metode	 latihan	 tersebut	

menunjukan	perbedaan	peningkatan	keberhasilan	teknik	Shooting	petanque,	dari	kedua	

treatment	 ini	 terdapat	perbedaan	peningkatan	keberhasilan	 teknik	Shooting	 petanque	

yang	lebih	baik	adalah	menggunakan	treatment	penghalang	paralon	pvc.	
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